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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Proses penciptaan naskah drama panggung “Papakerma” melalui proses 

yang panjang. Pertama penulis melakukan pembacaan kekerasan seksual dan 

gangguan jiwa. Data yang terkumpul menjadi acuan dalam melihat fenomena. 

Fenomena-fenomena yang diperoleh diseleksi menggunakan teori fenomenologi 

Husserl dan relasi kuasa. penulis menggunakan empat fenomena yang terpilih 

untuk dijadikan acuan untuk menciptakan karya. 

Setelah itu penulis mendapatkan konsep dari naskah papakerma. Konsep 

tersebut diantaranya sebagai berikut: 1. tema yang dipilih adalah kekerasan 

seksual., 2. Alurnya menggunakan alur maju dan plot dramatik gustav freytag., 3. 

Memiliki 14 tokoh yang terdiri dari tiga aktor protagonis (Siti, Mbok Ayu dan 

Mang Ujang), empat aktor antagonis (Pak Mantri, Santo, Dodi dan Peno) dan lima 

aktor pendukung (Mbok Nuri, Suster, Dani, Nina dan Tari)., 4. latar yang 

digunakan adalah bagian gudang pasar tradisional yang terletak di belakang pasar. 

konsep ini  selanjutnya  direalisasikan   menjadi  naskah panggung 

papakerma yang memiliki tujuan memperlihatkan dampak dari ketidakpedulian 

pada ODGJ yang menimbulkan kekerasan seksual dan efek berkelanjutan 

(Domino) bagi  kehidupan korban.  Penulis mengharapkan tujuan ini 

menyampaikan pesan penulis  agar lebih peduli pada orang-orang yang 

termarginalisasi karena mereka seringkali dimanfaatkan untuk memperoleh apa 

yang diinginkan oleh orang yang memiliki kuasa. 
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B. Saran 

 

Dalam proses penciptaan naskah drama “Papakerma” terinspirasi dari 

kekerasan seksual pada ODGJ tidak selalu mulus. Penulis melalui beberapa 

hambatan yang sekiranya untuk penulis berikutnya dapat lebih memaksimalkan 

untuk mendapatkan karya yang lebih ideal. Saran-saran yang penulis berikan 

sekiranya dapat membantu penulis selanjutnya dalam mencipta sebuah naskah 

drama. 

Dari beberapa proses yang dijalankan perlu kirannya untuk menyediakan 

waktu riset yang cukup terkait objek material yang dipilih. Selain itu 

memperbanyak narasumber yang bisa dimintai keterangan terkait informasi yang 

dibutuhkan. Selain itu perbanyak sumber informasi yang bisa mendukung proses 

penciptaan juga dapat mempermudah proses penciptaan. Usahakan untuk menjaga 

kesehatan mental dan jasmani karena proses ini adalah proses yang panjang, 

sehingga menjaga kondisi kesehatan tetap optimal adalah hal yang 

menguntungkan. Penciptaan ini memerlukan SDM dan materil perlu dipersiapkan 

dan dialokasikan terlebih dahulu agar tidak kewalahan. Terakhir menjaga 

hubungan baik dengan tuhan dan orang-orang sekitar dengan cara berperilaku 

baik dan berprasangka baik, karena hal ini membuat pikiran kita tidak rumit. 
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